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Pendahuluan
Komunikasi mempunyai berbagai instrumen yang dapat digunakan untuk mencapai tujuan-
tujuan dalam pekerjaan, baik itu tujuan jangka pendek maupun jangka panjang. Melalui
komunikasi, individu dapat bekerjasama dalam konteks tertentu hingga mencapai level
tertentu. Dalam komunikasi juga terdapat hirarki untuk menentukan kekuatan dan hubungan
dalam komunikasi.

Drum adalah alat musik yang memiliki kemampuan untuk mengatur tempo lagu, terutama
musik populer. Alat ini memainkan peran yang sangat penting dalam personil dan kumpulan
musik lainnya. Drum kit pada umumnya terdiri dari snare, tom, floor tom, bass drum, pedal,
hi-hat, ride cymbal, crash cymbal.

Ear monitor adalah sebuah alat yang digunakan untuk mendengarkan suatu metronome atau
sebuah kontrol dari suara musik yang digunakan pada telinga. Alat ini berupa earphone yang
di desain khusus untuk mendengar suara dari intrumen lain.
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Pendahuluan
Komunikasi interpersonal melibatkan kontak pribadi antara komunikator dan komunikan
dengan tujuan memengaruhi sikap dan pandangan mereka terhadap suatu hal. Fenomena ini
terjadi secara rutin dalam pembelajaran di sekolah, di mana komunikasi antara guru dan
siswa terjadi secara langsung dan sesuai dengan tujuan pendidikan.

Guru sebagai komunikator dan siswa sebagai komunikan memiliki peran penting.
Kemampuan komunikasi guru sangat berpengaruh terhadap efektivitas kegiatan
pembelajaran. Keaktifan dan partisipasi guru dan siswa di dalam kelas menciptakan suasana
belajar yang menyenangkan dan efektif.
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Latar Belakang
1. Penelitian ini menggali pemahaman lebih dalam komunikasi interpersonal

antara guru dan murid dalam konteks pembelajaran alat musik drum dengan
metode Ear Monitor. Berdasarkan peneliti, penelitian ini menarik untuk di
teliti karena komunikasi yang diterapkan dalam belajar mengajar alat musik
drum. Dan juga apakah penerapan komunikasi interpersonal dalam proses
belajar mengajar alat musik drum efektif untuk digunakan.
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Tujuan Penelitian
1. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana komunikasi interpersonal

antara guru dan murid dalam pengajaran alat musik drum dengan menggunakan metode
Ear Monitor di Erudite Music Course Pandaan.

2. Sebagai bahan dan dasar evaluasi kedepannya untuk peneliti selanjutnya.

3. Diharapkan dapat memberikan wawasan baru mengenai pentingnya komunikasi
interpersonal yang efektif antara guru dan murid dalam konteks pembelajaran alat musik
drum dengan metode Ear Monitor. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat
memberikan rekomendasi bagi guru dan lembaga pendidikan musik dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran alat musik drum dengan metode Ear Monitor serta memperbaiki
komunikasi yang ada.
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Metodologi Penelitian
Penelitian ini mengunakan metode Kualitatif Deskriptif menggunakan ajian
teori Taylor dan Bogdan yaitu bertatap muka berulang antara pengamat serta
subyek riset, dalam bagan memahami tinjauan subyek penelitian tentang
hidupnya, pengalamannya, maupun suasana sosial seperti disampaikan dalam
bahasanya sendiri. Mengumpulkan data penelitian adalah melalui wawancara
langsung dan observasi dilakukan dengan cara mengamati saat siswa
menerapkan metode ear monitor.

Sesuai dengan sifat dan karakter permasalahan data yang diangkat untuk
melihat hubungan yang terjadi yaitu penerapan komunikasi interpersonal
dalam belajar alat musik drum melalui metode ear monitor yang dilaksanakan
oleh siswa Erudite Music Course Pandaan. Peneliti memberikan gambaran
deskripsi tentang sekelompok orang tertentu atau fenomena atau hubungan
antara 2 atau lebih.
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Temuan Data dan Hasil Kajian
Keefektifan komunikasi interpersonal antara guru dan murid di Erudite Music
Course Pandaan mempengaruhi proses belajar mengajar menjadi lebih efektif
dan meningkatkan hubungan antara guru dan murid.

Dalam komunikasi interpersonal ini, guru menerapkan tentang tatap muka
yang yang selalu bertukar pesan satu sama lain. Guru berusaha membimbing
murid secara rasional dengan berfokus pada materi yang diajarkan. Mereka
menghargai komunikasi memberi dan menerima, menjelaskan dasar klaim dan
tindakan disipliner, dan menjalankan kekuasaan hanya jika diperlukan.
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Pembahasan
Komunikasi interpersonal yang diterapkan memberikan dampak positif bagi murid. Ketika
murid kesusahan ataupun melakukan kesalahan dalam pembelajaran yang di instruksikan
oleh guru, maka guru memberikan simbol dengan selalu menatap pada murid. Maka murid
dapat menangkap apa yang harus dilakuakn ketika melakukan kesalahan.

Dalam upaya pembinaan karakter, guru mengajarkan murid untuk berinteraksi dengan
teman sebayanya menggunakan kalimat yang sopan dan melarang penggunaan kata-kata
kasar. Selain itu, guru juga mendorong murid untuk belajar sopan santun terhadap orang
yang lebih tua dan teman sebaya, dengan tujuan membentuk perilaku yang baik. Diluar
kelas, anak-anak dapat melakukan berbagai kegiatan untuk mengembangkan minat dan
bakat mereka, dengan tujuan akhir menjadi anak-anak yang berpengetahuan baik.
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Pembahasan
Guru memperlihatkan intensitas komunikasi yang tinggi dengan murid saat belajar
mengajar. Namun, setelah kegiatan belajar mengajar selesai, keberadaan orang tua menjadi
sangat vital dalam penerapan komunikasi kepada anak.

Hal ini dilakukan agar tercipta hubungan yang baik antara guru, orang tua, dan anak
sehingga bila ada kesulitan dalam pembinaan karakter, dapat diatasi bersama-sama. Selama
proses belajar mengajar, guru selalu menerapkan pola komunikasi yang baik terhadap
murid dan memberikan tugas untuk dikerjakan di rumah dengan tujuan mendorong
komunikasi yang baik antara orang tua dan anak serta membangun kemampuan
berkomunikasi anak.
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Kesimpulan

Komunikasi interpersonal yang diterapkan Bapak Alex Heru
terhadap siswa dengan rutin menjadikan keefektifan dan
membangun sisi positif antara guru dan murid meskipun tidak
semua siswa dapat mengaplikasikan metode ear monitor dengan
lancar.

Guru menciptakan perasaan kedekatan yang lebih besar antara
murid satu dan murid lainnya. Kedekatan yang dicapai dengan
menggunakan komunikasi interpersonal berdampak pada semangat
murid dalam belajar.
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